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KATA PENGANTAR

Assalamu 'alaikum warahmatullah wabarakatuh

Puji syukur kami panjatkan kehadlirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya sehingga Seminar Nasional Teknoin 2010 dapat terselenggara. Seminar ini adalah acara
tahunan yang diselenggarakan oleh Fakultas Teknologi Industri, Universitas isl\am Indonesia.

Seminar Nasional Teknoin 2010 ini merupakan kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk
meningkatkan kerjasama dan pertukaran informasi antar pihak perguruan tinggi, lembaga
peneliti, pemerintah, dan pihak industri dalam mendorong penerapan hasil penelitian dan
pengembangan teknologi, yaitu pada bidang teknik tekstil, teknik kimia, teknik industri, teknik
informatika, teknik elektro, dan teknik mesin. Adapun tema Seminar Nasional Teknoin 2010 ini
adalah “Pengembangan Teknologi Industri Berbasis Green Technology”.

Pada Seminar Nasional Teknoin 2010 terdapat 108 buah makalah (dari 194 abstrak yang
diterima) yang telah direview oleh tim dan layak masuk ke dalam Prosiding Seminar Nasional
Teknoin 2010 (ISBN No. 978-979-96964-7-2), yang terdiri atas : 20 makalah bidang Teknik
Kimia dan Tekstil, 31 makalah bidang Teknik Industri, 16 makalah bidang Teknik Informatika,
20 makalah bidang Teknik Elektro, serta 21 makalah bidang Teknik Mesin.

Pada kesempatan ini selaku ketua pelaksana kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada Fimpinan Fakultas Teknologi Industri UIl dan Pimpinan Jurusan
di lingkungan FTI UII, tim reviewer, dan segenap panitia pelaksana yang telah berusaha
maksimal dan bekerjasama dengan baik hingga terlaksananya acara ini.

Ucapan terima kasih kami sampaikan juga kepada Kementerian Lingkungan Hidup Republik
Indonesia, Wakil Direktur Bidang Akademik, Pengembangan, dan Kerja Sama Sekolah
Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, Direktur PT. Holcim Indonesia, Tbk Indonesia Jakarta
sebagai nara sumber, Presiden Direktur LG innotek atas partisipasi sponsorshipnya dan juga
kepada seluruh pemakalah serta semua pihak yang telah berpartisipasi dalam acara ini.

Semoga dengan seminar ini bisa lebih membuka wacana dan ide-ide baru untuk pengembangan
dalam aplikasi teknologi yang ramah lingkungan (berbasis Green Technology). Akhir kata,
selamat berseminar dan kami tunggu partisipasinya pada seminar nasional teknoin selanjutnya di
tahun 2011.

Wassalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh

Yogyakarta, 20 Desember 2010
Ketua Panitia,

Ir. Agus Taufiq, M.Sc.
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CV. Pujon Rami Lestari Bary Malang memproduksi benang fancy dengan salah satu bahan baku yaitu

rami. Selama ini seray rami dibeli

pencacah serat rami yang otomatis,

Adapun untuk proses desain sebagai berikut : |) menetapkan tujuan desain, 2) menetapkan

mesin yang dibutuhkan, 3) menentukan
sifat-sifat mesin (menaikkan Jumlah
memuaskan

alternatif desain, 7) membuar mesin pencacah, 8) Uji
10) Menghitung Wakty ( Siklus, Normal , Baku).
Adapun produksi mesin kas
kg/hari, kualitas yang meliputi kekuatan |
konsumen,para Ppekerja menjadi lebih aman dan

kebutuhan (

Kata Kunci : Perancangan, Mesin Pencacah, Rami

entara hanya bahan baku dari Wastra
Indah yang bisa memenuhi CV.Pujon Ramie Lestari
baik dari segi kualitas maupun salah satu jenis seratnya
i. Sehingga kebutuhan bahan baku inj
diproduksi sendiri akibatnya pabrik harus banyak
mendesain dan membuat alat banty sendiri. Karena alat
produksi tidak umum, schingga tidak ada vendor alat-
alat produksi. Hal ini dilakukan oleh CV.Pujon Ramie
i i industri kain umum kalah harga
uk Cina, karena bahan baky dari
isa bersaing dengan harga produk Cina
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dari Jepang dan Cina selain
ungan bahan baku menyebabkan produksi kurang optimal

«efsiensi dan efektif

harga mahal Juga waktu tunggy

Sungsi

membuat ukuran yang akurat), 4) menentukan

+ 6) Evaluasi atau memperbandingkan
coba mesin , 9) Evaluasi keria mesin pencacah,

il rancangan sebagai berikur - Jumlah produksi meningkat menjadi 25
kerataan dan kemuluran kain lebih dapat diterima
nyaman dalam bekerja.

Yang pada umumnya menggunakan bahan polyester
atau catoon murni dan serat yang lainnya .

CV. Pujon Ramie Lestari inj berdiri 2004 akibat
Wastra Indah tutup dengan modal investasi sekitar 5
milyar dengan asset antara lain tanah, bangunan, alat-
alat produksi, fasilitas dan sarana dan biaya
operasional. Adapun omsetnya + 300 juta/ bulan
dengan jumlah tenaga kerja 80 orang, jam kerja 3
shift. Kualitas produk lokal dan eksport. Selama ini

alat pengurai

nghasilkan kapasitas 5 kg / hari
diharapkan berubah menjadi 25 kg /hari. (Sumber
informasi berasal dari manager CV Pujon Ramie
Lestari).
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Gambar 2. Proses Pencacahan Rami

ANALISA MASALAH :

Perusahaan belum bisa memenuhi jumlah permintaan
pasar dan kualitas benang yang dihasilkan masih
belum optimal memenuhi standart pasar.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana membuat mesin pencacah serat rami agar
dapat menghasilkan jumlah produksi yang sesuai
permintaan pasar serta kualitas benang sesuai dengan
standart pasar ?

TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka
tujuan pengabdian yang akan dicapai yaitu :
I. Merancang dan membuat mesin yang sesuai
kebutuhan perusahaan.

Memberikan kontribusi mesin pencacah rami
sebagai bahan baku pembuatan benang .
Meningkatkan profit perusahaan.

Membuka peluang tenaga kerja baru.

2

3.
4.

Manfaat

Pengenalan  paket teknologi yang ditawarkan
diharapkan akan mempunyai nilai-nilai positif sebagai
berikut:

L. Memperbaiki proses produksi yang ada di Industri
pemintalan benang khususnya bahan baku rami
dengan paket teknologi yang lebih praktis, efisien
dan tetap memperhatikan biaya produksi.
Memberikan kesempatan pembelajaran  kepada
pelaku industri kecil untuk dapat  menyerap,
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mengoperasikan, merawat dan mem
teknologi yang digunakan dalam proses pri
Memberikan kesempatan pembelajaran
industri kecil untuk mengelola usahanya
memadukan unsur-unsur teknologi dan
sehingga usaha yang dilakukan dapat
secara realistis dan berkesinambungan.
Dapat meningkatkan mutu produk yang di
dan efektifitas kerja.

METODOLOGI PENYELESATAN
MASALAH
1. Tahapan Proses Desain

S G Ty

=

Gambar .2 .Tahapan Proses Desain
Sumber : Nigel Crass, Engineering Design
Hal 21

Keterangan Proses Desain :

Kebutuhan

Membuat mesin Pencacah Serat Rami

Analisa Masalah

Perusahaan belum bisa memenuhi jumlah

pasar dan kualitas benang yang dihasilkan

belum memenuhi standar pasar.

Rumusan Masalah

Bagaimana membuat mesin pencacah serat rams

dapat :

1. Memproduksi yang banyak dan pekerja
aman dan nyaman

2. Menghasilkan kualitas yang sesuai
permintaan pasar



Analisa masalah :

Jumlah produksi

- waktu dan penggunaan tenaga kerja
- output standar (hasil produksi)
Keluhan operator

= Jumlah mesin

- Shift kerja

- Jumlah tenaga kerja

- Jenis kelamin dan usia
Kualitas benang
Kekuatan tarik ( Rendah / tinggi)
Kerataan ( sama/tidak)

- Tebal, bunde] — bundel, tipis
- Mulur

pekerja

Konsep Desain
- Menetapkan tujuan desain
- Menetapkan fungsi mesin yang dibutuhkan
- Menentukan kebutuhan
( membuat ukuran yang akurat)
- Menentukan sifat-sifat mesin -
1. Menaikkan jumlah produksi
2. Efsiensi dan efektif » mengurangi biaya produksi
3. Memuaskan pelanggan , kualitas baik
- Membuat Alternatif desain
- Evaluasi/ memperbandingkan aiternatif desain
- Menjaga atau menambah nilaj bagi pembeli
- Mengurangi biaya produksi
- Menaikkan jumlah produksi

Membuat mesin pencacah
Uji coba mesin
Evaluasi kerja mesin pencacah
Menghitung Waktu
1. Siklus
2. Normal
3. Baku
Rekomendasi mitra
Serah terima dan Laporan
HASIL PERANCANGAN MESIN

Gambar . 4. Mesin Cacah 111
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SISTEM OPERASIONAL MESIN
1. Mesin Cacah II

Gambar 5. Mesin Pencacah 2

mesin 2 adalah tahap proses awal Penghalusan dan

pencabikan (unravelling) agar serat-serat lebih

terbuka.

Sistem kerja :

* Rami yang masih dalam keadaan kasar dimasukkan
kedalam mesin dengan proses pencabikan melalui
rolll karet .

* Dimana tahap awal rami
oleh 2 roll pisau

* Setelah itu rami memasuki tahap pencabikan
melalui  tabung besi yang terdapaat gigi paku
sebagai pencabik-cabik serat rami.

* Disaat peroses ini berlangsung serat rami yang telah
tercabik dalam ukuran tipis menyerupi benang
akan terhisap di bagian ruangan lain yang terdapat
kipas hisap.

* Dan bagian serat benang rami yang kecil dalam
bentuk butiran ( limbah ) akan terbuang melalui
celah pembuangan limbah dibawah tabung besi gigi
paku .

akan dipotong — potong

Gambar . 4.6.Potongan Melintang Komponen Pisau,

Fungsi komponen mesin Cacah 2’3

L. besi roll berfungsi sebagaai pengantar karet roll

2. Kkaret roll berfungsi sebagai media pengantar serat

rami

girr dan rantai berfunsi sebagai pemutar roll pisau

roll pisau berfungsi untuk mencabik serat rami

puli dan belt berfungsi sebagai penggerak

kerangka poros

6. kerangka poros berfungsi sebagai penahan poros
sekaligus pemutar tabung besi yang terdapat gigi
paku.

i
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7. gigi paku berfungsi sebagai pencabik serat-serat
rami

8. motor kipas hisap berfungsi untuk menghisap serat
rami

9. kassa halus berfungsi sebagai penyaring serat-serat
kecil rami

Mesin Cacah I11

Gambar 7. Mesin Cacah Ii]

Mesin Cacah 3 adalah tahap proses awal untuk

memilah serat rami yang bagus.

Sistem kerja :

* Proses awal ini adalah tahap penyortiran, setelah
mesin dinyalakan.

* Rami yang terhisap kedalam ruangan kawat kassa
akan terpukul dengan kipas pemukul fungsinya
adalah memisahkan rami yang panjang dan rami
yang pendek

* Dimana rami yang ukuran kecil akan terbuang
secara sendirinya melalui  bawah ronga-rongga
kawat kassa .

* Dan rami yang berukuran lebik kecil (debu) akan
terhisap oleh blower kipas yanz berda dicerobong
pembuangan.

* Setelah tahap ini selesai barulah rami yang
dibutuhkan dalaam ukuran panjang akan terpisah.

Gambar 8. Komponen Pisau Mesin Cacah I11 Tampak
Samping
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5. pulli berfungsi sebagai media pemutar motor
6. pulli dobel berfungsi sebagai media pemutar ¢
7. motor listrik sebagai penggerak mesin

HASIL UJI COBA

dilakukan di CV. Pujon Rami Lestari Batu

Jawa Timur, adalah sebagai berikut :
1.

Gambar 4.9. Komponen Pisau Mesin Cacah Il
Tampak Depan.

Fungsi komponen mesin cacah 3 3

1. sudu kipas berfunsi untuk menghisap rami

2. kerangka poros berfungsi menahan poros dan
kerangka kassa

3. kerangka kassa berfungsi sebagai ruangan pen

dan sebagai penyaring rami yang tidak dibutubk:

(limbah)

belt berfungsi sebagai tali pemutar

listrik

putran yang lebih cepat

Dari hasil uji coba mesin cacah otomatis

Setiap tersedia bahan baku Rami ( dalam &
batang) yang sudah dicacah pada mesin cac
kemudian dimasak, dilembutkan, diwarnai,
dipotong-potong dengan ukuran sekitar 3§
selanjutnya disuapkan pada mesin cacah 2 de
proses dicabik sekitar 5 menit dengan p
diulangi beberapa kali minimal 3 kali ( terg:
besar  kecilnya batang rami). Mesin
menghasilkan serat rami yang sudah agak te
namun masih kotor , dengan jumlah produks
kg/hari yang sebelumnya menggunakan m
hanya menghasilkan produksi 5 kg/hari.
Hasil dari mesin cacah 2 bahan baku disu:
kedalam mesin cacah 3, dengan proses yang
prinsipnya sama namun konstruksi mesin ber
fungsinya dan menghasilkan serat yang berte
kualitasnya. Mesin cacah ini menghasilkan
rami yang sudah terbuka dan lebih bersih, de
jumlah produksi 25 kg/hari yang sebels
menggunakan  manual hanya menghas
produksi 5 kg/hari.
Selanjutnya bahan baku dari mesin cacah
disuapkan ke mesin Mixing dan dilanj
proses-proses pemintalan dengan mengg
mesin-mesin  pintal yang sudah tersedia
perusahaan yang umumnya juga digunakan



pabrik-pabrik pemintalan yaitu mesin-mesin yang
mengunakan teknologi terbarukan. Sehingga
menghasilkan benang sesuai dengan permintaan
pasar. =

4. Mesin yang dibuat memberikan keamanan dan
kenyamanan bagi operator juga produktivitas
operator meningkat karena operator dapat
melakukan pekerjaan lain pada saat mesin sedang
berproses.

5. Bagi perusahaan dengan menggunakan mesin ini
dapat memenuhi permintaan pasar, begitu juga dari
segi kulitas benang yang dihasilkan dapat
terpenuhi.

6. Bagi masyarakat yang membutuhkan benang CV.
Pujon dapat terpenuhi.

7. Dampak dari penggunaan mesin dapat juga
membuka peluang pekerjaan bagi masyarakat
sekitar dan yang membutuhkan karena perusahaan
dapat memproduksi dengan jumlah yang banyak.

8. Petani rami dapat menjual hasil panen raminya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat

yang telah dilaksanakan team IbM FTI ITN Malang

memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Memperkenalkan teknologi tepat guna { Mesin
Pencacah Serat Rami) pada masyarakat ( CV. Pujon
Rami Lestari Batu Malang Jawa Timur ), karena
teknologi yang diberikan masih sederhana dalam
pengoperasiannya efektif dan efisien, sehingga
dapat menghasilkan peningkatan jumlah produk.
Dengan kualitas dan harga yang dapat bersaing

2. Meningkatkan produktivitas CV. Pujon Rami
Lestari yang membuat benang fancy melalui
otomatisasi dengan diberi sentuhan teknologi yang
tepat sehingga mampu menghasilkan produk yang
sesuai dengan diharapkan dan industri dapat hidup
dan berkembang juga dapat menjadi primadona di
daerahnya dengan menambah karyawannya di
setiap bagian departemen-departemen yang tersedia
maupun departemen yang akan dibentuk.

3. Adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan tindakan nyata seperti demonstrasi alat,
penyuluhan dan pelatihan (fisik dan non fisik) pada
industri tersebut, akan memberikan dorongan pada
pelaku industri yang sejenis yang berwawasan
kewirausahaan.
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